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Bismillahirrahmanirrahim. 

Segala puji hanya bagi Allah Yang Maha Besar lagi Maha Agung. Shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada Nabi yang banyak tersenyum lagi banyak berperang, serta kepada ahli bait- 
nya yang mulia lagi suci. Wa Ba'du: 



Di awal Fitnah Jaulaniyyah (fitnah yang disebabkan oleh Al Jaulaniy) sebagian ikhwah berkata: 
"Apa perbedaan antara statement-statement Jabhah Islamiyyah dengan statement-statement 
Imarah Afghanistan?" Terus ia menyebutkan bahwa ia tidak melihat perbedaan antara 
ungkapan-ungkapan wathaniyyah (kebangsaan) yang ada di dalam Pernyataan-Pernyataan 
Resmi Imarah Afghanistan dengan Pernyataan-Pernyataan yang dilontarkan oleh para 
pemimpin Jabhah Islamiyyah. 

Saya berkata: Tidaklah berlebihan orang yang mengatakan bahwa statement-statement resmi 
Jabhah Islamiyyah itu lebih terarah daripada statement-statement Imarah Afghanistan. Bahkan 
orang yang suka bangga dengan pikirannya yaitu Iyad dunaibiy telah mengklaim bahwa Jabhah 



Islamiyyah itu lebih utama daripada Haral<ah Taliban, dan dia mengl<laim bahwa Jabhah 
Islamiyyah itu Salafiyyah dan sedangl<an Haral<ah Taliban itu tidak Salafiyyah. 

Ya Jabhah Islamiyyah itu Salafiyyah di atas madzhab Al 'Ur'ur Al Jamiy dan Ath Tharifiy As 
Sururiy. 



Saya sebagaimana yang lainnya hidup menjalani fase itu di tahun 90-an yang mana di saat itu 
Taliban mendapat banyak kritikan, sedangkan yang menghalangi dari mengenal realitanya 
adalah penghalang bahasa yang bisa jadi memalingkan maksud-maksud mereka dan 
menghalangi keadaan-keadaan selain mereka dari mereka, sehingga sebagian orang 
mengatakan: "Bisa jadi mereka tidak memahami makna kalimat-kalimat bahasa Arab yang 
mereka ucapkan itu, atau bisa saja terjemahan itu tidak bisa mencerminkan makna sebenarnya 
ucapan mereka yang berbahasa Pastun, dan bisa jadi mereka itu tidak mengetahui koalisi salibis 
ini -PBB- dikarenakan mereka tidak mengetahui bahasa-bahasa Eropa!" Dan seterusnya.. 

Di masa itu Imarah meminta kursi di Perserikatan Bangsa-Bangsa, dan ia sangat berambisi 
untuk mendapatkan pengakuan hukum terhadap negaranya, serta ia juga mengajak komunikasi 
pemerintahan-pemerintahan murtad dengan kasih sayang dan penghormatan, sehingga dengan 
permintaannya yang berulang-ulang ia berhasil mendapatkan pengakuan hukum dari sebagian 
pemerintahan thaghut, seperti Saudi, Pakistan dan Uni Emirat Arab, kemudian ia pun 
membangun hubungan-hubungan persahabatan dengan mereka. 



Keraguan terhadap Manhaj Imarah Afghanistan ini saat itu sampai juga kepada 'Ashim Thahir 
"Abu Muhammad Al Maqdisiy" di mana dia berkata: 

"Adapun berkaitan dengan situasi-situasi Afghanistan dan hijrah kepadanya secara khusus, 
maka masalahnya masih belum jelas di hadapan saya, walaupun mayoritas ikhwan kami yang 
pergi ke sana memuji terhadap situasi-situasi keagamaan di dalam negeri di sana, dan mereka 
memandang bahwa fase ini adalah fase terbaik yang pernah dilewati oleh Afghanistan di 
tatanan dalam negeri, dan mereka menyebutkan bahwa Taliban itu serius, bersungguh-sungguh 
dan terus berupaya maksimal dalam memerangi kemusyrikan dan melarang dari peribadatan 
kepada kuburan. Ini adalah apa yang disampaikan oleh sebagian ikhwan kami yang tsiqat di 
sana kepada kami, sedangkan mereka itu kami percayai, dan kami menuturkannya kepadamu; 
dengan disertai sil(ap l(ehati-hatian l(ami bahl(an pengingl(aran l(ami terhadap politil(-politil( 
dan hubungan-hubungan luar negeri Taliban yang kontradiksi berupa ambisi untuk 
mendapatkan kursi di PBB yang kafir, dan keinginan serius untuk menjalin hubungan baik dan 
pengakuan negara-negara thaghut yang dinamakan sebagai Dunia Islam dan Arab yang sama 



sekali tidak memiliki hubungan dengan Islam sedikitpun. Semestinya Taliban itu sama sekali 
tidak mengakui negara-negara ini, apalagi sampai menunggu pengakuan negara-negara 
thaghut itu terhadap mereka, karena sesungguhnya 'izzah itu milik Allah, milik Rasul-Nya dan 
milik kaum mu'minin, akan tetapi orang-orang munafiq itu tidak mengetahui. Islam itu tinggi 
dan tidak ada yang lebih tinggi darinya.." 



Kemudian saya melihat sebagian para pemimpin Jabhah Saluliyyah berdalil dengan ucapan- 
ucapan Mulia Umar dan perbuatan-perbuatannya untuk menghormati para thaghut murtad 
dan salibis di dalam pernyataan-pernyataan mereka dan untuk melegalitas Manhaj Istislamiy 
(Menerima Apa Adanya) yang bersifat kebangsaan pada mereka. Para pengekor Al Jaulaniy juga 
berdalil dengan keadaan Mulia Umar untuk membenarkan keislaman Jabhah Saluliyyah 
kemudian untuk membantu Jabhah itu dalam memerangi Daulah Islamiyyah. 



Sehingga mereka menjadikan orang yang bukan hujjah sebagai hujjah dalam rangka membela 
hawa nafsu mereka! 



Kemudian saya dikagetkan dengan sebagian para pengekor Al Jaulaniy dan klaim mereka bahwa 
Mulia Umar Itu khalifah bagi seluruh kaum muslimin di muka bumi, walaupun klaim itu bertolak 
belakang dengan ucapan "Hakim" mereka (Adh Dhawahiri) dan para pemimpin Al Qa'idah dan 
Taliban lainnya. Silahkan lihat makalah "Arraddu 'Alal Fattaan Al Maftuun Waraa-a Al Kawaaliis/ 
Bantahan Terhadap Orang Yang Menyesatkan Lagi Sesat Di Balik Layar". 



Dan saya tambahkan juga pernyataan Syaikh Usamah rahimahullah: 

"Cita-cita kami adalah umat ini bersepakat terhadap satu kalimat yang sama (tauhid) di bawah 
Kitab Rab kita Subhanahu wa Ta'ala dan Sunnah Rasul-Nya 'alaihishshalatu wassalam, dan umat 
ini bergerak untuk kebangkitan Khilafah Islamiyyah bersama umat islam secara umum yang 
mana Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah memberi kabar gembira kepada kita di 
dalam hadits shahih bahwa khilafah rasyidah itu akan kembali hadir dengan izin Allah 
Subhanahu wa Ta'ala." (Wawancara dengan Statiun Al Jazera yang dilakukan oleh Taisir 
'Alwaniy). 



Dan beliau rahimahullah berkata: 



"Dan di antara pengaruh positif dua serangan New York dan Washington itu adalah ia telah 
menyingkap hakikat perseteruan antara salibis dengan kaum muslimin, dan menampakkan 
besarnya rasa permusuhan yang dipendam oleh kaum salibis kepada kita di saat dua serangan 
itu mencopot kulit domba dari (badan) serigala Amerika dan nampaklah ia sesuai dengan 
hakikat sebenarnya yang busuk, dan bangunlah dunia internasional ini seluruhnya dari tidurnya, 
dan tersadarlah kaum muslimin akan pentingnya aqidah Al Muwalah (loyalitas) karena Allah 
dan Al Mu'adah (permusuhan) karena Allah, serta menguatlah ruh ukhuwwah imaniyyah di 
antara kaum muslimin, yang mana hal itu bisa dianggap langl<ah besar menuju penyatuan 
l<aum muslimin di bawah panji kalimat Tauhid untuk tegaknya khilafah rasyidah dengan izin 
Allah. Dan telah nampak nyata di hadapan manusia bahwa Amerika ini yang merupakan 
kekuatan yang dhalim bisa dipukul, dan bisa dihinakan, dipermalukan dan dikalahkan." (Ar 
Risalah Al Khamisah Hal Ummah Al Islamiyyah (l'lanun Nafir)). 



Dan beliau rahimahullah berkata: 

"Wahai para pemuda generasi ini, tidak ada jalan selain jihad untuk membebaskan Palestina 
dan Al Aqsha, serta pengembalian khilafah Ar Rasyidah dengan izin Allah." (Risalah Nal Ummah 
Al Islamiyyah).". 



Wa Ba'du, sekarang saya minta jawaban yang tegas dari mereka itu. Apakah pernyataan Imarah 
Afghanstan di dalam statement-statement resminya berikut ini menunjukkan terhadap Khilafah 
Islamiyyah ataukah Khilafah Wathaniyyah (Kebangsaan)? Saya ingin jawaban yang memuaskan 
bukan pentakwilan ala kebatinan: 



- Politik Luar Negeri. 

Sebelum membaca cuplikan pernyataan-pernyataan ini engkau harus ingat bahwa negara- 
negara tetangga Afghanistan itu diperintah oleh para penguasa murtad dan kafir, yaitu: 
Pakistan, Tajikistan, Turkuministan, Uzbekistan dan Iran! 

Adapun Cina, maka wilayah-wilayah yang bertetanggaan dengan Afghanistan itu telah diduduki 
oleh Komunis padahal dahulunya adalah berada di bawah kekuasaan Islam, dan ia dikenal 
dengan nama "Turkistan Timur" sehingga sewajibnya adalah merebutnya kembali. Maka tanya 
dirimu sendiri bagaimana dilakukan hubungan persahabatan dengan negara-negara ini? 



Dan adapun negara-negara yang dekat dan kuat, maka ia itu adalah Rusia dan India, di mana 
Rusia itu telah menduduki Kaukasus dan sedangkan India maka ia itu menduduki Kasymir, dan 
kedua negara itu menduduki wilayah-wilayah lainnya yang dahulunya berada di bawah 
kekuasaan kaum muslimin. 



Imarah Afghanistan berkata: 

"Sesungguhnya Imarah Islamiyyah dengan memanfaatkan kesempatan ini mengumumkan 
sekali lagi dengan penuh kelantangan kepada dunia seluruhnya termasuk kepada Amerika, 
bahwa kami ini bul(an ancaman bagi siapapun.." (Bayaan Haula Adz Dzikraa Ats Tsaaniyata 
'Asyrata Li Haadits Al Haadiya 'Asyara Min September). 



Imarah Afghanistan berkata: 

"Dalam rangka memanfaatkan kesempatan ini, Imarah Islamiyyah mengumumkan sikap ini 
kepada dunia seluruhnya termasuk kepada Amerika, dengan penuh kejelasan: Bahwa kami ini 
bukan ancaman bagi siapapun.." ((Bayaan Haula Adz Dzikraa Ats Tsaaniyata 'Asyrata Li Haadits 
Al Haadiya 'Asyara Min September). 



Mulia Umar berkata: 

"Imarah Islamiyyah ingin menjalin hubungan timbal balik dengan seluruh dunia, terutama 
Dunia Islam dan negara-negara tetangga, dalam suhu saling menghormati dan kepentingan- 
kepentingan timbal balik sesuai panduan ajaran Islam dan kepentingan-kepentingan nasional 
kami, dan ia tidak ingin ikut campur tangan dalam urusan-urusan negara lain, sebagaimana ia 
tidak memperkenankan siapapun untuk ikut campur tangan di dalam urusan-urusannya. Dan 
Imarah Islamiyyah juga menenangkan dunia internasional bahwa ia tidak akan 
mempersilahkan siapapun untuk menggunakan tanahnya dalam menyerang negara-negara 
lain. Dan ia juga mengumumkan kepada semua bahwa ia menghormati semua undang- 
undang dan piagam-piagam internasional dalam panduan ajaran-ajaran agama Islam dan 
kepentingan-kepentingan nasional kami. Kami juga mengucapkan selamat kepada 
pemerintahan-pemerintahan paska revolusi dan seluruh bangsa arab dengan kehidupannya 
dan situasi-situasinya yang baru, dan kami mendoakan baginya semoga semakin maju, masa 
depan yang cemerlang serta menjaga ajaran-ajaran Islam di dalam kehidupannya." (Bayaan Bi 
Munaasabah Huluul 'ledil Fithri Al Mubaarak Tahun 1433H). 



Pengucapan selamat kepada pemerintahan-pemerintahan paska revolusi? 



Mulia Umar berkata: 

"Sesungguhnya politik kami dalam pemerintahan di Afghanistan adalah bahwa kami ini 
menginginkan pemerintahan islam yang hakiki yang mendapatkan kepercayaan seluruh 
penduduk negeri ini, dan di dalamnya seluruh suku yang hidup di negeri ini mendapatkan 
kedudukannya, dan urusan di dalamnya diserahkan kepada ahlinya, serta ia memiliki 
hubungan-hubungan timbal balik dengan seluruh negara dunia dan kawasan dalam bingkai 
saling menghormati, di atas dasar kepentingan-kepentingan islam dan nasional 
kami." (Bayaan Bi Munaasabah 'ledil Fithri Al Mubaarak Tahun 1432H). 



Mulia Umar berkata: 

"Sesungguhnya Imarah Islam Afghanistan menenangkan anda semua, bahwa ia berusaha keras 
untuk membebaskan negeri ini dan menegakkan pemerintahan islam yang merdeka yang 
memiliki kemampuan, yang akan mencakup seluruh bangsa Afghan, dan akan membangun 
kesejahteraan masyarakat, kemajuan, dan keadilan sosial. Dan pelimpahan urusan kepada 
ahlinya adalah point-point penting dari program-programnya, dan bahwa ia akan menjamin 
hak-hak seluruh lapisan masyarakat dengan cara yang benar, dan akan mengokohkan 
hubungan-hubungan yang baik dengan negara-negara kawasan dan dunia, terutama negara- 
negara tetangga dalam panduan pondasi-pondasi islam dan kepentingan-kepentingan 
masyarakat dalam bingkai saling menghormati." (Bayaan Bi Munaasabah 'ledil Adiha Al 
Mubaarak Tahun 1434H). 



Mulia Umar berkata: 

"Dan adapun tentang politik luar negeri, maka hukum asal di dalamnya sesuai politik kami 
yang baku lagi tetap adalah politik "Laa diarara wa laa diiraar" yaitu kami tidak menganggu 
slapapun dan kami tidak membiarkan siapapun untuk menggunakan negeri kami dalam 
menganggu pihak lain, sebagaimana kami tidak mentolelir gangguan pihak lain. 

Dan sesungguhnya kami akan mengokohkan hubungan-hubungan baik dengan setiap pihak 
yang menghormati Afghanistan sebagai negeri islam yang merdeka, dan hubungan-hubungan 
dan kaitan-kaitannya dengan kami itu tidak mengandung unsur penjajahan, baik pihak-pihak 



itu adalah kekuatan-kekuatan besar dunia maupun negara-negara tetangga atau negara 
lainnya di dunia ini. Dan perlu diingat bahwa politik ini telah kami jelaskan kepada dunia 
dalam Pernyataan-Pernyataan yang lalu, dan lewat konsulat-konsulat politik kami juga." 

(Bayaan Bi Munaasabah Huluul 'ledil Fithri Al Mubaarak Tahun 1434H). 



Imarah Afghanistan berkata: 

"Sesungguhnya Imarah Islam Afghanistan di samping upaya-upaya militernya ia memiliki 
tujuan-tujuan dan strategi-strategi politik yang berkaitan dengan Afghanistan saja, dan ia itu 
tidak memiliki niat untuk menganggu pihak-pihak lain, dan ia juga tidak mengizinkan siapapun 
untuk menggunakan tanah Afghanistan dalam mengancam keamanan negara-negara lain, 
dikarenakan ia itu menginginkan di bawah payung saling menghormati itu penjalinan 
hubungan-hubungan baik dengan semua negara dunia, terutama dengan negara-negara 
tetangga, sebagaimana ia itu menginginkan keadilan dan kedamaian bukan hanya bagi 
negerinya akan tetapi bagi seluruh dunia. 

Akan tetapi Imarah Islamiyyah memandang bahwa pengembalian kemerdekaan negerinya 
dengan penghentian penjajahan itu adalah termasuk kewajiban agamanya dan tanggung jawab 
nasionalnya (..) Sesungguhnya Imarah Islamiyyah berazam untuk membuka kedubes-nya di 
negara datar, untuk menjelaskan strateginya dan tujuan-tujuannya yang berikut ini: 

- Diskusi dan saling memahami dengan negara-negara dunia di dalam memperbaiki 
hubungan-hubungan. 

- Penopangan operasi politik dan solusi damai yang menjamin penghentian penjajahan 
Afghanistan, dan penegakan pemerintahan islam merdeka di dalamnya, serta penyiapan suhu- 
suhu keamanan yang hakiki. Inilah yang diinginkan oleh masyarakat dan yang mereka cita- 
citakan. 

- Pertemuan-pertemuan dengan orang-orang Afghan sesuai kondisi. 

- Melanjutkan hubungan-hubungan dengan organisasi PBB dan organisasi regional dan 
internasional, serta lembaga-lembaga non pemerintah." (Bayaan Haula Iftitaah Maktab Siyasiy 
Li Imaarah Afghaanistan Fii Daulah Qathar). 



Juru Bicara Imarah Afghanistan berkata: 

"Imarah Islamiyyah sebagai pihak yang memiliki tanggung jawab, menenangkan semua pihak 
bahwa tidak akan terjadi gangguan apapun dari Afghanistan ke negara manapun di kawasan 



ini atau ke negera tetangga, l(ami menuntut l(enyamanan bagi negera l(ami dan bagi 
■(awasan." (Tashriihaat Al Mutaddits Bismi Al Imaarah Haula Qalaql Ba'dil Duwalll Manthlqah). 



Imarah berkata: 

"Imarah Islamiyyah dari realita kerjasama saling menguntungkan dan saling menghormati, 
menuntut untuk berinteraksi dengan negara-negara dunia dan negara-negara kawasan. 
Imarah Islamiyyah ini belum pernah sebelumnya menganggu seorangpun, dan sekarang tidak 
menganggu siapapun serta tidak akan menganggu siapapun di masa datang, sebagaimana ia 
tidak memperkenankan slapun untuk menggunakan bumi Afghan dalam menganggu siapapun." 
(Matn Mauqlf Imaarah Afghaanistan Al Mu'lan FII Mu-tamar Al Bahtsiy Al Mun'aqld FIi Faransa). 



Mulia Umar berkata: 

"Kami akan menjaga hubungan-hubungan baik dengan semua pihak yang menghormati 
Afghanistan sebagai negara islam yang berdaulat lagi merdeka, dan hubungan-hubungannya 
serta kaitan-kaitannya dengan Afghanistan tidak bersifat pemaksaan lagi penjajahan. Dan 

saya memandang bahwa ini adalah tuntutan dan harapan setiap orang muslim Afghan yang 
merdeka." (Bayaan Bi Munaasabah 'ledil Adihaa Al Mubaarak Tahun 1433H). 



Mulia Umar berkata: 

"Sesungguhnya Imarah Islamiyyah Afganistan itu beriman pada penegakan hubungan- 
hubungan timbal balik yang positif dengan seluruh negara-negara tetangga di dalam bingkai 
sikap saling menghormati, dan menginginkan pembukaan pintu baru untuk kerjasama yang 
menyeluruh bersamanya di dalam bidang-bidang pengembangan ekonomi dan hubungan baik 
bertetangga. Sesungguhnya kami menganggap Kawasan ini seluruhnya adalah seperti satu 
rumah di dalam perlawanannya terhadap penjajahan. Kami ingin melakukan peranan kami 
yang positif di dalam menciptakan ketenangan situasi di Kawasan ini, dan kami meyakinkan 
seluruh negara-negara bahwa Imarah Islamiyyah (...) Sebagaimana ia (imarah) itu tidak 
memperkenankan bagi siapapun untuk ikut campur tangan di dalam urusan dalam negerinya, 
maka ia-pun tidak akan ikut campur tangan di dalam urusan pihak-pihak lain (...). 
Sesungguhnya media-media musuh menggambarkan kami ini dengan kebohongan dan 
kepalsuan sebagai ancaman bagi sebagian negara di dunia ini (...). Sesungguhnya konsensus 
dunia internasional masa kini tidak memperkenankan bagi negara manapun di alam ini untuk 
ikut campur tangan di dalam urusan dalam negeri negara-negara tetangga, (...). Dan 



sesungguhnya peperangan yang terjadi di kawasan ini dengan tujuan imperium dan perluasan 
penjajahan di bawah kedok perang terhadap teror, ia itu pada hakikatnya adalah perang 
melawan nilai-nilai kemanusiaan, keadilan dan perdamaian, (...) Sesungguhnya saya pada 
kesempatan ini berharap dari semua negara-negara Islam, negara-negara tetangga yang kuat 
dan dari gerakan negara-negara non blok untuk bangkit memainkan peranannya yang positif 
lagi bersejarah." (Tahni-ah Bi Hululi 'Idil Adiha 1430 H). 

Dan berkata: 

"Sesungguhnya politik luar negeri kami ke depan dalam menyikapi negara-negara tetangga 
dan negara-negara Islam serta negara-negara non islam adalah akan berdiri di atas 
prinsip interaksi timbal balik. Sesungguhnya kami akan membangun politik luar negeri kami di 
atas prinsip menghadang gangguan pihak lain dan tidak menganggu pihak lain. Pemerintahan 
mendatang kami sesuai tuntunan panduan-panduan syari'at akan berperan serta di dalam 
semua upaya keras yang dikerahkan di kawasan dan di dunia internasional dengan bertujuan 
menciptakan kedamaian, kesejahteraan insani dan pengembangan ekonomi. Dan 
pemerintahan kami akan ikut berperan dengan negara-negara kawasan di dalam menghabisi 
permasalahan-permasalahan dunia, seperti permasalahan narkotik, polusi lingkungan, serta 
permasalahan-permasalahan perniagaan dan ekonomi." (Tahni-ah Bi Hululi 'Idil AdIha 1431 H). 

Ini adalah sedikit dari hal yang banyak, dan siapa yang menelusurinya maka ia tidak memahami 
selain pengguguran jihad difa' dari statement-statement Imarah Afghanistan, apalagi jihad 
thalab, di mana memerangi negara-negara tetangga Afghanistan itu adalah tergolong jenis jihad 
difa' dikarenakan negara-negara itu adalah dikuasai oleh pemerintah-pemerintah murtad 
dan menduduki sebagian negeri-negeri kaum muslimin, dan juga sikap mengajak damai 
berdampingan dengan negara-negara dunia dan pemerintahan-pemerintahan paska revolusi itu 
adalah mencakup pemerintahan-pemerintahan arab yang murtad, seperti Alu Salul, Alu Tsaniy, 
Alu Shabah, negara-negara ikhwaniyyah di Tunisia, Mesir, Libiya, Yaman dan Suriah, wallahul 
musta'an. Ada perbedaan antara penangguhan qital terhadapnya demi mashlahat dengan 
penerimaan terhadap keabsahannya dengan membangun hubungan-hubungan timbal balik 
berupa "sikap saling menghormati dan bertetangga yang baik.". 



Sikap Mereka Terhadap Thaghut Mesir (Mursi): 



Imarah Afghanistan berkata: 



"Lembaga Pemilihan Umum Presiden di IVIesir l<emarin mengumuml<an l<emenangan Dol<tor 
IVIuhammad IVIursi dalam pemilu presiden sebagai presiden, yang mana ia itu dinilai sebagai 
presiden pertama yang dipilih oleh keinginan rakyat. Dan dikarenakan Mesir itu memiliki 
peranan yang vital di Timur Tengah, dan pemilihan capres Al Ikhwan Al Muslimin Doktor 
Muhammad Mursi dengan keinginan rakyat Negara Islam ini adalah dianggap peralihan besar 
di Timur Tengah bahkan pada level Dunia Islam secara keseluruhan, di mana diharapkan 
darinya perubahan positif yang bermanfaat bagi seluruh umat islam. 

Dan kemenangan capres islami sebagai Presiden Mesir itu dianggap sebagai pukulan terbesar 
bagi rencana perluasan pengaruh Zionis dan Amerika di Timur Tengah dan di dunia secara 
keseluruhan. Kami memohon kepada Allah 'Azza wa Jalla agar memberikan bimbingan 
kepada bangsa muslim Mesir dan Presiden terpilihnya yang muslim, dan kami berharap 
mereka itu memanfaatkan kesempatan yang penting ini dan mengambil faidah dari 
kemenangan yang bersejarah ini di dalam membela umat islam dan di dalam merealisasikan 
kepentingan-kepentingan islam. 

Imarah Islam Afghanistan mengucapkan ucapan selamat kepada bangsa Mesir dan 
presidennya Doktor Muhammad mursi atas kemenangan besar ini, dan ia menyampaikan 
ucapan selamat yang paling indah kepada mereka pada kesempatan yang penuh berkah ini. 

Dan sesungguhnya Dewan Pimpinan Tertinggi di Imarah Islamiyyah memohon kepada Allah 
Ta'ala agar memberikan taufiq kepada pimpinan-pimpinan baru Mesir yang muslim dalam 
memberikan layanan kepada rakyatnya, dan dalam memberikan pembelaan yang disyariatkan 
terhadap permasalahan-permasalahan islam pada level Dunia Islam." (Bayaan Al Imaarah Haula 
Fauzi Murasysyah Ikhwanil Muslimin Ad Doktoor Muhammad Mursi Fil Intikhaabaat Ar Ri- 
aasiyyah Bi Mishra). 



Ada di dalam situs remi mereka: 

"Militer Mesir pada tanggal 3 Juli ini melengserkan Presiden terpilih Doktor Muhammad Mursi 
setelah kudeta militer yang terlaksana dengan dorongan pihak-pihak asing. Mereka itu bukan 
hanya tidak menghormati konstitusi dan keinginan rakyat Mesir, bahkan mereka itu 
menangkapi sejumlah anggota pemerintahan yang sah dan para tokoh islam, (..) Militer itu 
yang semestinya berpihak kepada pemerintahan yang sah dan presiden terpilih serta 
memberantas para penebar kekacauan dan fitnah, ia justeru malah berpihak kepada orang- 
orang sekuler dan liberal dalam menentang pemerintahan yang sah dan presiden terpilih!(..) 
Dan supaya penderitaan yang dialami Mesir sekarang itu berakhir, maka presiden terpilih 
Doktor Muhammad Mursi itu harus kembali kepada posisinya segera dan diserahkan 
kepadanya kekuasaannya yang konstitusi lagi sah, dan semua pimpinan dan para anggota 



partai-partai islam dibebasl<an dari tahanan, serta menghentil<an diri dari mengejar sisa-sisa- 
nya yang lain; dikarenakan akibat-akibat buruk dari tindakan-tindakan yang keji ini bukan hanya 
menghantarkan masa depan Mesir dan rakyatnya kepada bahaya dan kehancuran saja, akan 
tetapi ia akan memililci pengaruh negatif terhadap negeri kami secara l(husus, dan terhadap 
negara-negara islam secara umum, sehingga akhirnya manusia terpaksa meninggalkan 
kampung halaman mereka, dan dengan sebab itu maka kawasan dan dunia akan menuju 
kepada kerusakan, keterpurukan dan ketidakamanan." (Asy Sya'bul Mishriy Wa iVla-saah Ad 
Dimuqrathiyyah). 



Imarah berkata: 

"IVIaka wajib dimudahkan jalan untuk kembalinya presiden yang sah lagi terpilih ke tampuk 
kepemimpinan." (Bayaan Imaarah Afghaanistaan Al Islaamiyyah Haula Al Majaazir Al 
Mustamirrah Fii Mishra). 



Juru Bicara Imarah Afghanistan berkata: 

"Sesungguhnya Imarah Islamiyyah Afghanistan menganggap tindakan kudeta terhadap wakil 
gerakan-gerakan islam di Mesir dan presiden terpilih Doktor Muhammad Mursi, dan 
penurunannya dari tampuk kepemimpinan, serta pembunuhan terhadap pihak-pihak 
perlawanan islam dan penangkapan mereka, sebagai tindakan yang menyelisihi semua Undang- 
Undang dan aniaya terhadap semua hak. Dan Imarah menyerukan kepada bangsa Mesir agar 
menghiasai diri di dalam bingkai prinsip-prinsip islam dengan pengendalian jiwa, sabar, tabah, 
bijak dan bashirah, dan agar berupaya keras secara khusus untuk menyatukan partai-partai 
islam, dan agar tidak membiarkan bertambahnya api perselisihan dan kekacauan di antara 
rakyat. Sebagaimana Imarah Islamiyyah menyerukan kepada dunia seluruhnya, negara- 
negara islam, organisasi PBB, OKI dan organisasi internasional lainnya agar mereka bersikap 
sesuai undang-undang dalam membela keinginan rakyat Mesir dan tuntutannya, dan agar 
mereka bangkit untuk membela orang-orang yang terdhalimi, serta bangkit menghentikan 
kekerasan dan kedhaliman, dan juga agar mengambil langkah-langkah yang semestinya untuk 
menghabisinya." (Tashriihaat An Naathiq Bismil Imaarah Haula Audlaa'l Akhiirati Fi 
Jumhuuriyyati Mishra Al 'Arabiyyah). 



Mursi presiden yang sah? Dan wajib dikembalikan kepada kursi jabatannya dengan segala 
kewenangan undang-undangnya? Dan pengucapan selamat kepada manusia atas kemenangan 
Mursi meraih agama kemurtaddan dan jahiliyyah (demokrasi)?! 



Sikap Mereka Terhadap Thaghut Qatar: 



Mulia Umar berkata: 

"Sebagaimana secara kliusus kami mengucapkan terima kasih kepada yang mulia Amir 
Negara Qatar Syaikh Tamim Ibnu Hamd Ibnu Khalifah Alu Tsaniy, di mana beliau sudah 
mengerahkan upaya-upaya yang tulus dan peranan penengah yang berhasil di dalam upaya 
pembebasan para panglima itu dan penyambutan mereka. Saya memohon kepada Allah agar 
memberikan kepada Yang Mulia balasan yang baik di dunia dan pahala yang besar di akhirat. 
Sebagaimana saya juga memohon kepada Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha kuasa agar 
membebaskan seluruh tawanan kita yang penduduk lokal yang didhalimin, semisal para 
panglima itu, yang dipenjara demi membebaskan tanah air dan khidmat kepada dien." 
(Risaalah Tahni-ah Ifraaj Al Qaadah Al Jihaadiyyiin Min Mu'taqal Ghuwantanamu). 



Imarah berkata: 

"Dan perlu diingat, bahwa kami menghaturkan terima kasih dan penghargaan kepada negara 
sahabat Qatar dan kepada paduka Amirnya yang dimuliakan Syaikh Hamd Ibnu Khalifah Alu 
Tsaniy -hafidhahullah- tatkala setuju untuk membuka kantor perwakilan politik imarah 
Islamiyyah di negaranya, dan beliau berkenan menyediakan kemudahan sarana prasarana yang 
berkaitan dengannya." (Bayaan Haula Iftitaah Maktab Siyaasiy Li Imaarah Afghaanistaan Fii 
Daulah Qatar). 



Terima kasih, penghargaan, yang mulia, sahabat, paduka, yang dimuliakan dan doa! dan 
hafidhahullah!?!? Selamatlah bagi kalian wahai orang-orang yang menginginkan kekhilafahan 
yang sahabatnya adalah negara Qatar!!! 



Menjalin Hubungan-Hubungan Regional Dengan Iran Rafidlah: 



Ada di dalam statement resmi mereka: 



"Koran Faris Al Iraniyyah menyebarkan berita yang di dalamnya mengungkap perihal 
kedatangan duta-duta Imarah Islamiyyah ke Republik Islam Iran, dan sesungguhnya Imarah 
Islamiyyah mengukuhkan hal itu dan menegaskannya. 

Sebelum itu juga satu rombongan yang dipimpin oleh Kepala Kantor Perwakilan Politik Imarah 
Islamiyyah melakukan kunjungan selama tiga hari ke kota Teheran ibu kota Iran, dan kunjungan 
itu dilakukan dalam rangka mendiskusikan hubungan-hubungan timbal balik antara dua 
pihak, dan rombongan-pun pulang setelah mendiskusikan materi-materi tersebut. 

(..) Kunjungan yang terlaksana dengan undangan resmi dari pemerintah Iran ini, di mana di 
dalamnya utusan Imarah Islamiyyah telah bisa menyampaikan suara rakyat dan mujahidin 
serta tuntutan-tuntutan mereka ke telinga-telinga utusan berbagai negara, dan mereka 
memberikan penjelasan kepada utusan berbagai negara itu perihal situasi-situasi yang 
berlangsung. Sebagimana mereka melakukan perbincangan-perbincangan yang bersifat 
positif bersama para pejabat tinggi Republik Islam Iran seputar berbagai topik. 

(..) Dan kita harus mengatakan bahwa Imarah Islamiyyah telah berupaya terus untuk menjaga 
hubungan dengan negara-negara di kawasan dan di dunia internasional, dalam payung saling 
menghormati, dan usaha-usahanya dalam hal ini tidak pernah berhenti." (Tashriihaat Al 
Qaariy Muhammad Yusuf Ahmadiy Haula Safari Wafdi Al Imaarah llaa Jumhuuriyyah liraan). 



Saya berkata: Seandainya ada suatu jama'ah di lraq dan Syam melakukan tindakan semacam ini, 
tentu seluruh kelompok-kelompok bersenjata akan segera mengkafirkannya dan menuduhnya 
sebagai antek bagi negara yang paling memusuhi Islam sekarang -yaitu Iran-. 



Perserikatan Bangsa-Bangsa Setelah 11 September: 



Imarah Afghanistan berkata: 

"Sesungguhnya Imarah Islamiyyah berazam untuk membuka kantor perwakilan politik-nya di 
Negara Qatar, dalam rangka menjelaskan strategi-strateginya dan tujuan-tujuan berikut ini: (...) 
Melanjutkan proses hubungan-hubungan dengan PBB dan organisasi-organisasi regional dan 



internasional, serta lembaga-lembaga non pemerintah." (Bayaan Haula Iftitaah Maktab 
Siyaasiy Li Imaarah Afghanistaan Fii Daulah Qathar). 



Sebagian mujahidin dulu berbaik sangka kepada Imarah dan dia mengatakan bahwa Imarah 
tidak akan mengulang perbuatan semacam ini setelah ia mendapatkan bencana, akan tetapi 
ternyata sangat disayangkan hal itu justeru tetap terjadi dan bahkan lebih, fa hasbunallahu wa 
ni'mal wakil. 



Undang-Undang Dasar Imarah Afghanistan: 



Telah dinyatakan di dalam UUD-nya: 

"Pasal 53: AmiruI Mu'minin itu adalah laki-laki muslim dan menganut madzhab fiqih hanafiy dan 
memiliki kewarganegaraan Afghanistan, serta ia itu telah dilahirkan dari kedua orang tua yang 
asli Afghanistan. 

Pasal 98: Politik luar negeri Imarah Islam Afghanistan di dalam panduan ajaran Islam yang 
agung berdiri di atas prinsip ikut serta dalam peran yang memiliki pengaruh, membangun 
untuk menjamin nilai-nilai kemanusian, kepentingan sosial, kebebasan politik, pemakmuran 
negeri, keamanan dunia dan kerjasama internasional. 

Pasal 99: Imarah Islam Afghanistan melindungi Resolusi PBB, OKI, Gerakan Non Blok, dan 
Keputusan HAM serta hal lainnya berupa prinsip-prinsip dan kurikulum-kurikulum yang 
diterima, selagi tidak bertentangan dengan Syari'at Islam dan kepentingan-kepentingan dalam 
negeri. 

Pasal 100: Imarah Islam Afghanistan di atas dasar perlindungan hak-hak dan sikap saling 
menghormati di bawah panduan syari'at Islam, menginginkan pengokohan hubungan- 
hubungan baik, pengembangannya serta perluasannya, dan memberikan sikap aktifnya 
bersama seluruh negara dunia dan terutama negara yang telah membantu bangsa Afghan 
yang terdzalimi selama jihad di dalam perlawanan mereka yang sah. 

Pasal 101: Imarah Islam Afghanistan sesuai hak bertetangga ingin lebih melakukan bantuan 
dan kerjasama dengan negara-negara tetangga, dan berupaya keras di dalam bidang 
pengokohan ukhuwwah islamiyyah, berhubungan dengan Dunia Islam serta penyatuan umat 
Islam. 



102: Imarah Islam Afghanistan menghormati dalam bingkai syari'at islam hak-hak seluruh 
bangsa dunia, dan mengecam segala bentuk sikap aniaya terhadap hak-hak mereka dan 
perampasan kemerdekaan. 

Pasal 103: Imarah Islam Afghanistan dengan tujuan menjaga dan menjamin hak-hak insani bagi 
seluruh individu masyarakat manusia serta dalam rangka pemenuhan kebebasan mereka itu, 
membela dakwaan-dakwaan yang sah bagi seluruh bangsa yang diperintah, dan menuntut 
penyelesaian dan pemutusan segala persengketaan lewat jalur-jalur yang logis dan bisa 
diterima di dalam rambu-rambu ushul islamiyyah dan timbangan-timbangan sikap obyektifitas, 
serta ia mengecam segala bentuk sikap penekanan dan kekuatan." (Dustuur Imaarah 
Afghaanistan Al Islaamiyyah). 



Apakah pasal-pasal ini menunjukkan bahwa ia itu Daulah Khilafah yang akan memerangi semua 
bangsa-bangsa yang murtad, salibis dan penyembah berhala demi membebaskan negeri-negeri 
kaum muslimin dan mengeluarkannya dari kegelapan-kegelapan para thaghut kepada cahaya 
tauhid dan khilafah? Ataukah ia itu khilafah lokal lagi berbatas wilayah. 



Statement Wathaniy (Kebangsaan): 



Mulia Umar berkata: 
Dan berkata juga: 

"Adapun tentang nasib politik bagi masa depan negeri ini, maka saya katakan sekali lagi: Bahwa 
kami tidak berpikir untuk memonopoli kekuasaan dan kami tidak menginginkan terjadinya 
perang saudara setelah kepergian para penjajah, akan tetapi upaya kami satu-satunya adalah 
bahwa nasib politik negeri ini harus berada di tangan bangsa Afghan sendiri seraya jauh dari 
campur tangan negara-negara besar di dunia ini, dan jauh dari campur tangan negara-negara 
tetangga, dan nasib politik ini harus memiliki celupan islam dan celupan kultur bangsa Afghan 
yang murni (...). Dan setelah pembebasan negeri ini kami akan menikmati pertolongan Allah 
Ta'ala dengan terwujudnya pemerintahan yang syar'iydan kebangsaan yang akan berupaya 
membentuk pemerintahan yang bersih dari seluruh macam sikap sektarian dan fanatisme 
golongan, dan ia akan menyerahkan segala urusan kepada ahli-ahlinya, dan ia akan menjaga 
persatuan tanah air, sebagaimana ia akan mewujudkan rasa aman, akan menerapkan syari'at, 
akan menunaikan hak-hak rakyat baik pria maupun wanita, dan akan berupaya membangun 
sarana-sarana dasar untuk ekonomi negeri, sebagaimana ia akan berupaya mengokohkan 



lembaga-lembaga sosial di dalam negeri, dan akan menyediakan sarana-sarana pendidikan bagi 
seluruh rakyat sesuai panduan ushul islamiyyah dan kepentingan-kepentingan tanah air, dan 
pemerintahan itu akan bergerak untuk memudahkan urusan-urusan riset ilmiyyah dan tsaqafah 
dalam arah yang benar, dan dengan bantuan bangsanya yang luhur pemerintah ini akan berdiri 
kokoh menghadang perealisasian tujuan-tujuan buruk yang dilakukan oleh orang-orang yang 
ingin mengobarkan api peperangan saudara dan membagi-bagi negeri (...). Sesungguhnya kami 
menjaga hubungan-hubungan baik dengan setiap pihak yang menghormati Afghanistan sebagai 
suatu negara islam yang memiliki kedaulatan lagi merdeka, dan hubungan-hubungan serta 
kaitan-kaitannya dengan Afghanistan itu tidaklah berbentuk pendiktean lagi penjajahan. Dan 
saya memandang bahwa ini adalah tuntutan dan harapan setiap orang Afghan yang merdeka 
lagi muslim. 

Dan seputar saling memahami dengan kekuatan-kekuatan luar, maka saya katakan: Bahwa kami 
akan terus melanjutkan perjuangan politik di samping perjuangan militer kami dalam 
mewujudkan tujuan-tujuan dan harapan-harapan kami yang islamiy lagi kebangsaan, dan kami 
telah menunjuk dinas khusus di dalam bidang politik untuk mengamati perjalanan politik, 
sedangkan kantor dinas politik ini berinteraksi dengan pihak-pihak asing sesuai kepentingan- 
kepentingan kami yang bernafaskan islam dan jihad." (Bayan Bi Munasabah 'Idil Adiha Al 
Mubarak 1433 H). 



Banyak sekali penggunaan kata "wathaniy" dan "wathaniyyah" di dalam statement-statement 
dan pernyataan-pernyataan Imarah Afghanistan, dan ia itu tidak bisa dihitung di sini, dan 
barangsiapa ingin menelusurinya maka silahkan merujuk ke situs resmi-nya, wallahul musta'an. 



Dan bandingkan antara ucapan Mulia Umar dengan ucapan Khalifah Ibrahim hafidhahullahu wa 
nashara bihiddien: 

"Maka marilah kalian semua bergabung ke Daulah kalian wahai kaum muslimin, marilah, karena 
Suriah itu bukan untuk orang-orang Suriah dan lraq itu bukan untuk orang-orang lraq, 
sesungguhnya bumi itu milik Allah yang akan Dia wariskan kepada orang-orang yang 
dikehendaki-Nya dari kalangan hamba-hamba-Nya, dan nasib akhir yang baik itu adalah bagi 
orang-orang yang bertagwa." (Risalah Nal Mujahidin Wal Ummah Al Islamiyyah Fi Syahri 
Ramadlan). 



Terakhir: 



Saya telah melihat fatwa yang disandarkan kepada Syaikh Abui Mundzir Asy Syingithiy di mana 
di dalamnya ia mengklaim bahwa Mulia Umar itu adalah khalifah yang lebih dahulu dan bahwa 
ia itu telah dibal'at dengan bal'at yang syar'ly. 



Sungguh saya telah menuturkan ucapan-ucapan Adh Dhawahiriy dan Syaikh 'Athlyyatullah serta 
Mulia Umar sendiri di dalam makalah yang lalu yang menunjukkan bahwa pimpinan Al da'idah 
dan Taliban tidak menganggap Imarah Afghanistan itu sebagai khilafah bagi seluruh kaum 
muslimin, sedangkan bai'at dan khilafah itu adalah akad antara dua pihak sebagaimana yang 
telah disebutkan di dalam kitab-kitab Siyasah Syar'iyyah. Dan saya tidak mengetahui kenapa 
salah satu pihak itu tidak mengetahui bahwa dia itu "khalifah" bagi seluruh kaum muslimin di 
muka bumi, terus kaum muslimin di luar kekuasaannya diharuskan untuk terikat dengan 
kekhilafahannya yang rahasia yang dia sendiri tidak mengetahuinya! Maka bagaimana gerangan 
bila manhaj "khilafah" itu adalah wathaniyyah (kebangsaan/ketanah air-an) lagi berbatas 
wilayah (yaitu tidak melampau Sykes Picot) sebagai anutan dengan pengakuannya yang 
berulang-ulang lagi mutawatir! Ini tidak benar selamanya! (Catatan: Wathaniyyah dan berbatas 
wilayah itu bukan pada nama, akan tetapi pada sikap bermudahanah terhadap negara-negara 
tetangga yang murtad dan para thaghut arab). 



Kemudian ucapannya (Abui Mundzir) bahwa bai'at Mulia Umar itu syar'iy (sah) atas dasar 
bahwa pembai'atan laki-laki keturunan Quraisy itu sulit bagi mereka, adalah tidak benar, di 
mana Afghanistan saat itu sangat penuh dengan muhajirin dari jazirah Arab, Syam, Maghrib, 
Mesir dan negeri lainnya, dan juga sebagian para tokoh dari bangsa arab yang ada di 
Afghanistan itu bernasabkan suku Quraisy, umpanya sebagai contoh saja: Abdul Qadir ibnu 
Abdil Aziz dan Abu Mush'ab Assuriy. 

Dan di sana ada sebagian marga di Afghanistan dan Pakistan serta India yang mana asal usul 
keturunannya adalah dari Arab Quraisy yang hijrah dari Jazirah Arab, Syam dan lraq ke arah 
timur, oleh sebab itu engkau bisa melihat sebagian para tokoh terkenal itu nasab mereka itu 
adalah dari Quraisy seperti Shadiq Hasan Khan dan Abu! Hasan An Nadawiy. 

Maka bagaimana diklaim bahwa pembai'atan Mulia Umar itu syar'iy sedangkan bai'at ini 
kehilangan salah satu dari sekian syarat bai'at khilafah dengan berdasarkan Nash dan Ijma? 



Dan seandainya Umara Taliban itu secara diarurat membai'at seorang pria dari selain l<alangan 
duraisy, mal<a tidal< diragul<an lagi bahwa bila ada ditemukan orang duraisy maka tentu mereka 
wajib menunaikan amanah kepada pemiliknya, bukan malah mereka menyaingi Quraisy di 
dalamnya dan bersikukuh di atas pembangkangan terhadap mereka! Kemudian bagaimana 
kaum muslimin itu diperintahkan untuk maksiat kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
dengan mentaati selain Quraisy di luar wilayah tamkin dan penguasaannya padahal kaum 
muslimin itu mampu untuk membai'at pria Quraisy dan mentaatinya! Dan seandainya boleh 
kepemimpinan selain Quraisy secara diarurat, tentulah tidak boleh keberlanjutan kondisi di atas 
hal itu terutama disertai ketidak berkuasaannya sama sekali di lraq dan Syam! 



Perintah penunaian bai'at kepada pihak yang lebih dahulu itu haruslah dipahami pada konteks 
penunaian hak kepada orang yang telah memenuhi seluruh syarat khilafah, yang di antaranya 
adalah keberadaannya dari keturunan duraisy, terutama bila orang selain keturunan duraisy itu 
tidak menguasai lraq, Syam dan negeri-negeri lainnya sama sekali! 



Ibnul 'Arabiy Al Malikiy rahimahullah berkata: 

"Imam itu tidak boleh kecuali orang Quraisy, sedangkan selain keturunan Quraisy adalah 
tidak dianggap, kecuali bila dia mengajak kepada kepada Al Imam Al Qurasyiy; ini dikatakan 
oleh Malik, dikarenakan imamah itu tidak boleh kecuali bagi keturunan Quraisy." (Ahkamul 
Qur'an). 



Al Imam Abu IVIuhammad Ibnu Hazm berkata di dalam Kitab "Al IVIilal Wan Nihal": 

(..) Orang-orang yang mewajibkan adanya imamah (kepemimpinan) berselisih menjadi dua 
pendapat: Ahlussunnah, seluruh Syi'ah, Jumhur Murji-ah dan sebagian Mu'tazilah berpendapat 
bahwa Imamah Itu tidak boleh kecuali pada Quralsy, terutama orang yang berasal dari 
keturunan Fihr Ibnu Malik. Sedangkan Khawarij seluruhnya, sebagian MurjI-ah dan sebagian 
Mu'tazilah berpendapat bahwa imamah itu boleh bagi setiap orang yang menegakkan Al 
Kitab dan As Sunnah, baik itu Qurasyly atau arab atau 'ajam. 

Abu Muhammad berkata: Dan kewajiban imamah pada keturunan Fihr Ibnu Malik itu adalah 
apa yang kami yakini, berdasarkan nash Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa "Para 
imam itu ttanya pada Quraisy"; dan Ini riwayat yang datang secara mutawatir. 



Dan sabda Rasulullah shallallahu 'alalhl wa sallam "Para imam itu fianya pada Quraisy" Itu 
tidak lepas dari salah satu dari dua keadaan yang tidak ada yang ketiganya: Bisa jadi ia itu 
perintah, dan bisa jadi ia itu khabar (berita). Bila ia itu perintah, maka orang yang menyelisihi 
perintah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah fasiq dan amalannya itu tertolak. Dan 

bila itu adalah khabar maka orang yang membolehkan pendustaan Rasulullah shallalahu 'alaihi 
wa sallam adalah kafir.". 



Asy Syharastaniy berkata seraya menjelaskan kesesatan Khawarij: 

"Dan keluarnya mereka di zaman awal itu hanyalah atas dua hal: Pertama, bid'ah mereka di 
dalam imamah dikarenakan mereka membolehkan imamah pada selain Quraisy." (Al Milal 
wan Nihal). 



An Nawawiy rahimahullah berkata: 

"Al Qadli ('IyadI) rahimahullah berkata: Dan hal itu telah digolongkan ulama dalam 
permasalahan ijma dan tidak dinukil dari seorang salaf-pun di dalamnya pernyataan dan 
perbuatan yang menyelisihi apa yang telah kami sebutkan, dan begitu juga orang-orang 
sesudah mereka di seluruh negeri-negeri. Dan (berkata): Dan tidak usah dianggap perkataan 
An Nadhdham Al Mu'taziliy dan orang yang menyepakatinya dari kalangan Khawarij dan Ahli 
Bid'ah bahwa boleh dari selain Quraisy, dan tidak usah dianggap juga kengawuran DIirar Ibnu 
'Amr dalam pernyataannya bahwa selain duraisy dari kalangan Nabth dan suku lainnya itu 
dikedepankan terhadap orang duraisy karena mudah mencopotnya bila muncul sesuatu 
darinya. Dan apa yang dikatakannya ini adalah kebatilan dan kesesatan di samping menyelisihi 
ijma kaum muslimin." (Syarh Shahih Muslim). 



As Sayuthiy berkata di dalam Muqaddimah Tarikh Al Khulafa: 

"Saya tidak menyebutkan satupun dari Khulafa 'Ubaidiyyin dikarenakan imamah mereka itu 
tidak sah, karena beberapa hal, di antaranya bahwa mereka itu bukan turunan Quraisy.". 

Oleh sebab itu As Sayuthiy tidak menyebutkan para sultan Bani Saljuk dan bangsa Turki di 
dalam kitabnya. 



'Ashim Thahir (Abu IVIuhammad Al iVlagdisiy) berkata: 



"Ketahuilah semoga Allah memberikan afiyah kepada kami dan engkau dari pengkaburan para 
mulabbisin bahwa apa yang dilakukan banyak orang-orang bodoh walaupun mereka itu digelari 
sebagai syaikh dan mengaku salafiy, berupa pemberian gelar banyak thaghut zaman ini dengan 
gelar AmiruI Mu'minin atau Imamul Muslimin, sesungguhnya mereka dengan hal itu meniti 
jalan Khawarij dan Mu'tazilah dalam sikap tidak mensyaratkan keturunan Quraisy pada Imam." 
(Millah Ibrahim). 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 

"Sesungguhnya urusan ini ada pada Quraisy yang tidal< seorangpun memusut)i merel<a 
melainl<an Allah jerumuskan dalam keadaan telungkup ke dalam neraka selagi mereka 
menegakkan dien." (Al Bukhari). 



Al Hafidh berkata di dalam Al Fath: Yaitu tidak seorangpun menyaingi mereka dalam urusan ini 
melainkan dia itu terkalahkan di dunia lagi diadzab di akhirat.". 



Dan Al Munawaiy berkata di dalam Faidiul Qadir: Yaitu Allah menjerumuskannya atau 
melemparkannya secara telungkup yaitu Allah menghinakannya (..) Dan ini adalah kinayah dari 
pembiaran musuh mereka dan pemberian pertolongan buat mereka terhadapnya, bagaimana 
sedangkan Allah telah mensucikan hati mereka dan mendekatkan mereka walaupun keislaman 
mereka itu terlambat maka Allah telah menghantarkan mereka pada tempat yang tinggi.". 

Demi Allah yang tidak ada ilah yang haq kecuali Dia, barangsiapa menyaingi Quraisy maka Allah 
pasti menghinakannya siapapun dia itu, maka selamat bagi Jabhah Al Jaulaniy dan Qa'idah Adh 
Dhawahiriy. 



Dan yang paling mengherankan di dalam fatwa Abui Mundzir itu adalah ucapannya: "Dan 
dengan makna ini maka sesungguhnya tidak ada perbedaan dari sisi syar'iy antara Khalifah 
'Utsmaniy dengan Khalifah Thalibaniy..". 



Saya tidak mengetahui, apa mal<sudnya dengan penyerupaan ini! Apal<ah ia tidal< membaca apa 
yang telali ditulis Aimmali Dal<wali tentang Daulah Utsmaniyyah terutama fase yang di 
dalamnya ia memerangi kaum muslimin di Nejed? Di antara risalah yang ditulis itu adalah apa 
yang ditulis oleh Syaikh Hamd Ibnu 'Atiq rahimahullah yang beliau beri judul "Sabilunnajah Wal 
Fikak Min Muwalatil Murtaddin Wal Atrak"? Dan sungguh bagus Syaikh Nashir Al Fahd - 
fakkallahu asrahu- dalam nukilannya tentang sejarah Negara itu dengan risalahnya yang 
berjudul "Ad Daulah Al 'Utsmaniyyah Wa Mauqifu Da'wah Asy Syaikh Muhammad Ibnu Abdil 
Wahhab Minha", dan beliau menjelaskan apa yang dilakukan Daulah 'Utsmaniyyah berupa 
pemberlakuan Undang-Undang Buatan, peribadatan kepada kuburan, dan tashawwuf yang 
ghuluw sejak ia berdiri, oleh sebab itu engkau mendapatkan orang yang paling mengagungkan 
Daulah 'Utsmaniyyah itu adalah Tarekat Shufi yang Ghuluw, wallahul musta'an. 

Bila Daulah 'Utsmaniyyah yang menganut syirik kuburan dan syirik undang-undang itu adalah 
khilafah, maka berarti para thaghut itu semuanya adalah khalifah! 



Dan terakhir: Nasehat saya kepada semua ulama dan para pencari ilmu, bila pendapatmu itu 
dibangun dia atas ijtihad dan tinjauan pandangan yang masih bisa diterima dan ditolak lagi ada 
kemungkinan salah dan benar, maka jangan engkau bangga diri dengan pendapatmu sehingga 
engkau menjadikan pendapatmu sebagai pisau belati yang dengannya Shahawat menikam 
leher-leher para muhajirin dan anshar; karena engkau ini tidak sedang berada di sekedar 
majelis munadharah (diskusi) antara Hanabilah dengan Syafi'iyyah dan Malikiyyah seputar 
masalah-masalah fiqhiyyah far'iyyah yang bersifat teoritis, engkau sekarang berbicara dan 
berkomentar serta berfatwa, dan bisa saja dengan sebab ucapanmu itu ditumpahkanlah banyak 
darah muwahhidin dan diperkosalah para wanita mereka. Wallahul Musta'an. 

Apa engkau tidak cukup diam saja, demi Allah Daulah Islam itu Baqiyah dan akan datang 
menghampiri kalian -in syaa Allah- secara pasti bukan penggantungan, maka janganlah engkau 
tergolong orang yang kesibukannya itu dalam tujuan penjatuhan Daulah Islam, sehingga engkau 
di hari kiamat tidak mendapatkan sedikitpun bagian dari pahalanya! 



Ditulis Oleh: Abu Maisarah Asy Syamiy -ghafarallahu lahu- 

Penterjemah berkata: Selesai dialihbahasakan pada tanggal 25 Ramadlan 1435H oleh 
Abu Sulaiman Al Arkhabiliy di LP Kembang Kuning Nusakambangan. 



